Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas 6 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI — FASE C (KELAS 6)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase C (Kelas 6)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 3: Hidup Harmonis dengan Berbaik Sangka (Husnuzan)

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Pembiasaan Reflektif Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Mushala/ruang ibadah, mushaf Al-Qur'an dan terjemahan, media audio-visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Mendeskripsikan keutamaan memiliki sikap husnuzan kepada Allah SWT dan sesama manusia.
Menganalisis bahaya perilaku ghibah, fitnah, dan namimah yang dapat merusak persaudaraan umat.
Mempraktikkan budaya tabayun (mencari kejelasan) saat menerima kabar yang belum tentu benar di media sosial.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Membiasakan sikap husnuzan (berbaik sangka) kepada ketetapan Allah dan sesama manusia, serta menjauhi akhlak tercela su'uzan (berburuk sangka), ghibah (menggunjing), dan namimah (adu domba).
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Tiga Macam Husnuzan (Kepada Allah, Diri Sendiri, dan Sesama)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah husnuzan dalam menerima takdir, optimis belajar, dan berprasangka baik pada teman.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Larangan Suuzan dan Tajassus (Q.S. Al-Hujurat:12)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis bahaya prasangka tanpa bukti dan mencari-cari aib kesalahan orang lain.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Membangun Keharmonisan Kelas dengan Pikiran Positif
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mempraktikkan komunikasi asertif yang ramah dan saling mendukung antarmurid.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Sikap berbaik sangka terhadap ketetapan dan takdir yang diberikan oleh Allah Swt. disebut husnuzan kepada...
A. Diri sendiri
B. Allah Swt.
C. Sesama manusia
D. Alam sekitar
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Menerima takdir dengan ikhlas dan yakin ada hikmah terbaik adalah husnuzan kepada Allah.
2. Larangan berprasangka buruk dan mencari-cari kesalahan orang lain (tajassus) ditegaskan dalam Al-Qur'an surah...
A. Q.S. Al-Hujurat ayat 12
B. Q.S. Al-Baqarah ayat 255
C. Q.S. Al-Falaq ayat 1
D. Q.S. Al-Ikhlas ayat 3
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Q.S. Al-Hujurat:12 melarang sebagian besar prasangka buruk, mencari aib (tajassus), dan menggunjing (ghibah).
3. Contoh perilaku husnuzan kepada diri sendiri yang tepat bagi seorang pelajar adalah...
A. Merasa dirinya paling bodoh dan tidak mau belajar
B. Percaya diri bahwa dengan ikhtiar belajar tekun dan doa, ia mampu memahami pelajaran sulit
C. Sombong dan tidak mau mendengarkan nasihat guru
D. Menyontek saat ujian
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Husnuzan kepada diri sendiri menumbuhkan rasa percaya diri, optimisme, dan motivasi berprestasi.
4. Ketika melihat seorang teman datang terlambat ke sekolah, sikap husnuzan yang benar adalah...
A. Menuduhnya sengaja begadang bermain game
B. Mengira mungkin sepedanya rusak di jalan atau ia membantu orang tuanya terlebih dahulu
C. Mengejeknya di hadapan guru piket
D. Menghasut teman lain untuk menjauhinya
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Husnuzan kepada sesama mendahulukan dugaan baik sebelum mengetahui fakta yang sebenarnya.
5. Dampak buruk dari memelihara sifat suuzan dan tajassus dalam pergaulan adalah...
A. Timbulnya permusuhan, rusaknya tali persaudaraan, dan hati tidak tenang
B. Mendapatkan banyak teman setia
C. Disukai oleh guru dan orang tua
D. Menjadi siswa teladan
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Suuzan memicu keretakan hubungan, fitnah, dan keresahan batin.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti • Bab 3: Hidup Harmonis dengan Berbaik Sangka (Husnuzan)
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Tiga Macam Husnuzan (Kepada Allah, Diri Sendiri, dan Sesama)
Petunjuk: Menelaah husnuzan dalam menerima takdir, optimis belajar, dan berprasangka baik pada teman.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Larangan Suuzan dan Tajassus (Q.S. Al-Hujurat:12)
Petunjuk: Menganalisis bahaya prasangka tanpa bukti dan mencari-cari aib kesalahan orang lain.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Membangun Keharmonisan Kelas dengan Pikiran Positif
Petunjuk: Mempraktikkan komunikasi asertif yang ramah dan saling mendukung antarmurid.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab hidup harmonis dengan berbaik sangka mendidik peserta didik memiliki pola pikir positif dan berprasangka baik (husnuzan) kepada Allah Swt., kepada diri sendiri, dan kepada sesama manusia.
Peserta didik mempelajari bahaya sifat berprasangka buruk (suuzan), memata-matai kesalahan orang lain (tajassus), dan iri dengki (hasad) yang dapat merusak kerukunan persaudaraan.
Materi membimbing siswa bersikap optimis atas takdir Allah, percaya diri mengembangkan potensi diri, dan selalu mencari sisi positif saat berinteraksi dengan orang lain.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Husnuzan
	Sikap mental berprasangka baik, optimis, dan memandang segala sesuatu dari sisi positif.

	Suuzan
	Sikap tercela berprasangka buruk dan menaruh curiga tanpa dasar bukti yang jelas terhadap orang lain.

	Tajassus
	Perbuatan mencari-cari atau memata-matai aib dan kelemahan orang lain yang dilarang dalam Al-Qur'an.

	Hasad (Iri Dengki)
	Penyakit hati yang tidak senang melihat orang lain mendapat nikmat dan berharap nikmat itu hilang.

	Tawakal
	Berserah diri sepenuhnya kepada kehendak Allah Swt. setelah berusaha dan berikhtiar secara maksimal.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Kebijakan Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikdasmen No. 020 Tahun 2026 tentang Capaian Pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti.
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




